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Pemenuhan akses keadilan melalui pemberian bantuan hukum merupakan hak asasi yang dimiliki oleh
setiap orang termasuk pengungsi dan pencari suaka. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2011 tentang Bantuan Hukum telah mengamanatkan bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan,
perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum. Namun
pemberian bantuan hukum kepada pengungsi dan pencari suaka pada kenyataannya tidak pernah
dilaksanakan sesuai dengan UUD NRI Tahun 1945, UU HAM, dan UU Bantuan Hukum. Padahal keadilan
memiliki sifat kesamaan atau kesetaraan yang mana hal tersebut merupakan hak asasi manusia yang tidak
dapat dihilangkan dengan alasan ras, warna kulit, kebangsaan, bahasa, agama, dan status kewarganegaraan.
K ehilangan status kewarganegaraan bukan berarti akan menghilangkan hak asasi manusianya.

...... Fulfilling access to justice through the provision of legal aid is a human right that is owned by everyone,
including refugees and asylum seekers. The Constitution of Republic Indonesia, Law Number 39 of 1999 on
Human Rights, and Law Number 16 of 2011 on Legal Aid have mandated that everyone has the right to
recognition, guarantees, protection and legal certainty that isjust and equal treatment before the law.
However, the provision of legal aid to refugees and asylum seekers hasin fact never been implemented in
accordance with the Constitution of Republic Indonesia, the Human Rights Law and the Legal Aid Law. In
fact, justice has the nature of equality or similarity, which is ahuman right that cannot be eliminated on the
grounds of race, color, nationality, language, religion and citizenship status. Losing his citizenship status
does not mean that he will lose his human rights.
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